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Abstrak

Ketegangan China-Taiwan yang meningkat akhir-akhir ini telah menyita perhatian
media. Ketegangan tersebut ditandai oleh aktivitas militer China yang meningkat di
wilayah udara Taiwan, yang disebut China sebagai langkah melindungi perdamaian
dan stabilitas. Sebaliknya, pihak Taiwan menentang aksi China tersebut yang
dianggapnya sebagai pelanggaran kedaulatan. Tulisan ini mengkaji ketegangan
yang terjadi dalam hubungan China dan Taiwan, serta respons Amerika Serikat
(AS) terhadap hal tersebut. Hasil kajian mengungkapkan, konflik China-Taiwan
bisa saja dilihat sebagai persoalan internal bagi China. Namun, kehadiran Taiwan
sebagai entitas yang cukup penting di kawasan telah mengundang AS, yang juga
memiliki kepentingan dengan Taiwan dan juga kawasan, untuk menaruh perhatian
pada persoalan yang terjadi di Taiwan, termasuk dalam hubungan China-Taiwan.
Kehadiran AS di sini sudah tentu dalam kerangka rivalitasnya dengan China di
kawasan. Bagi negara-negara di kawasan yang terpenting adalah, situasi yang
memanas dalam hubungan China-Taiwan tidak berkembang ke arah konflik terbuka,
karena dampaknya bisa mengancam keamanan kawasan.
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Pendahuluan

Konflik China-Taiwan kembali
memanas pada awal bulan Oktober
2021 setelah sejumlah pesawat
tempur China memasuki wilayah
udara Taiwan (Kompas.com., 5
Oktober 2021). Menyikapi langkah
agresif militer China ke wilayahnya,
Presiden Taiwan Tsai Ing-wen
menyatakan =~ bahwa  pihaknya
akan melakukan apa pun untuk
mempertahankan diri. Ketegangan
yang mewarnai hubungan China
dan Taiwan, sudah tentu, tidak
terlepas dari sikap China yang

secara resmi menganggap Taiwan
sebagai provinsi yang memisahkan
diri dari wilayahnya, sehingga perlu
diupayakan kembali menjadi bagian
dari wilayah China.

Namun, yang juga menarik
dari perkembangan situasi di Selat
Taiwan ini adalah meningkatnya
aktivitas militer China di wilayah
itu setelah pakta trilateral AUKUS
yang melibatkan Australia, Inggris
dan AS terbentuk pada 15 September
2021. Spekulasi pun muncul,
bahwa agresivitas China di Selat
Taiwan adalah untuk menegaskan



penentangan China terhadap
kehadiran AUKUS dan sekaligus
penegasan China bahwa Taiwan
adalah bagian dari wilayahnya
yang tidak dapat diganggu gugat.
Menjadi menarik kemudian untuk
dibahas dalam tulisan ini, bagaimana
sesungguhnya hubungan antara
China dan Taiwan serta latar
belakang meningkatnya ketegangan
di antara mereka, dan bagaimana
AS, sebagai rival utama China di
kawasan, meresponsnya.

Taiwan, Potensi dan

Hubungannya dengan China

Terlebih dahulu perlu
dikemukakan dalam tulisan ini
bahwa China dan Taiwan memiliki
hubungan ekonomi yang erat.
Keduanya, yang berada di kawasan
Asia  Pasifik, menjadi bagian
dari pendorong berkembangnya
kegiatan = sektor = ekonomi  di
kawasan, khususnya industri
dan perdagangan. Sebagaimana
diketahui, prospek pertumbuhan
ekonomi jangka menengah
dan panjang di Asia Pasifik
dipengaruhi oleh beberapa aspek,
yakni  demografi, pertumbuhan
produktivitas, dan kebangkitan
ekonomi digital. Hal ini sejalan
dengan perekonomian global yang
semakin terdigitalisasi.

Oleh karena itu, dampak dari
ketegangan yang terjadi di Selat
Taiwan, tentunya sudah diantisipasi
oleh Taiwan maupun China. Konflik
ini tidak semata terkait dengan
masalah teritorial belaka, ataupun
persoalan sosial budaya, tetapi lebih
daripada itu, banyak aspek yang
perlu digali dan dipelajari lebih
dalam. Faktor kekuatan ekonomi
negara maju, digitalisasi ekonomi,
pengaruh  dalam  pengambilan

kebijakan beberapa negara Asia
Pasifik, dalam hal ini Taiwan dan
China juga termasuk di dalamnya.

Sebagai contoh, dibalik
konfrontasi dan ketegangan
militer di antara keduanya, terjalin
hubungan yang cukup baik di
antara China dan Taiwan. Tahun
2020, misalnya, China menerima
sekitar 44% dari total ekspor yang
dilakukan oleh Taiwan. Angka
ini meningkat kurang lebih 12%
dari tahun sebelumnya. Sebuah
angka yang cukup mengejutkan,
karena hampir setengah dari total
ekspor Taiwan, pembelinya adalah
China. Taiwan mendominasi pasar
Semiconductor Foundry Market dan
bersama-sama produsen kontraknya,
menurut data riset TrendForce yang
berbasis di Taiwan, menyumbang
lebih dari 60% dari total pendapatan
perusahaan Taiwan yang bergerak
di bidang pengecoran logam
tahun lalu. Taiwan Semiconductor
Manufacturing Co atau TSMC
adalah  perusahaan  pengecoran
logam terbesar di dunia yang
menjadikan perusahaan teknologi
besar seperti Apple, Qualcomm, dan
Nvidia sebagai kliennya (CNBC, 15
Maret 2021).

Hubungan yang kompleks
tidak hanya terjadi pada Taiwan
dan China, tapi juga AS. Dalam UU
Relasi Taiwan 1979 (Taiwan Relations
Act 1979), yang disahkan beberapa
bulan setelah normalisasi AS-China
empat dekade silam, dijelaskan
bahwa AS tidak boleh terlibat dalam
konflik militer Taiwan. Uniknya,
AS boleh menawarkan alat atau
teknologi  persenjataan  kepada
Taiwan agar mereka bisa membela
diri apabila suatu hari nanti
diserang. Dilansir dari Bloomberg,
pemerintah AS menjual senjata
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senilai lebih Rp300 triliun kepada
Taiwan sejak 2010 (Media Indonesia,
23 Oktober 2021).

Sampai saat ini, Taiwan diakui
secara de facto (sementara) oleh 23
negara yang kebanyakan adalah
negara kecil di Afrika, Amerika
Selatan, serta Pemerintah Vatikan
di Roma. Pengakuan itu tidak
terlepas dari keberadaan Taiwan
sebagai kekuatan ekonomi Asia
yang cukup penting dan merupakan
pintu gerbang para investor untuk
melakukan investasi di kawasan ini
selain Hong Kong dan Singapura.
Fakta lainnya, Taiwan juga tetap
melakukan kerja sama dagang
dan ekonomi dengan beberapa
negara di Uni Eropa dan Asia-
Pasifik, yang tanpa menuntut
pengakuan diplomatik resmi dari
mereka, sekalipun China membuat
kebijakan untuk tidak mengadakan
hubungan diplomatik dengan negara
manapun yang mengakui Taiwan
dan memaksa mereka mencabut
dukungan terhadap Taiwan.

Ketegangan China-Taiwan
China dan Taiwan saat
ini dinilai sedang mengalami
ketegangan terburuk dalam waktu
40 tahun terakhir. Konflik yang
berkepanjangan ini, berawal dari
runtuhnya pemerintahan Republik
Tiongkok di daratan China (1912-
1949) yang dimulai dengan kejadian
perang saudara antara Republik
Tiongkok yang berhaluan nasionalis
dengan Partai Komunis Tiongkok,
dan diakhiri dengan gencatan
pertempuran militer besar, dengan
hasil Partai Komunis Tiongkok
menguasai China daratan, sedangan
yurisdiksi ~ Republik ~ Tiongkok
(Taiwan) berkuasa di beberapa
pulau yang sekarang disebut sebagai

Taiwan.

Konflik yang terjadi belakangan
ini menjadi ketegangan terburuk
di tengah upaya Presiden Tsai Ing-
wen yang terus mencari dukungan
pengakuan internasional bagi
kemerdekaan Taiwan. Sebaliknya,
bagi China, Taiwan adalah bagian
dari negaranya yang mencoba untuk
memberontak dan melepaskan diri.
Tidak mengherankan jika kemudian
China beberapa kali memberikan
peringatan secara lisan ataupun
melakukan  tindakan  provokasi
secara militer di wilayah udara
Taiwan. Xi Jinping, presiden China,
bahkan menegaskan bahwa China
tidak akan ragu untuk memulai
peperangan demi mempertahankan
Taiwan.

China, dengan kekuatan
militernya, diperkirakan akan
dengan mudah menguasai Taiwan.
Namun demikian, perlu juga
dipertimbangkan hal lainnya oleh
China ketika merencanakan akan
melakukan agresi militer ke Taiwan.
Hal tersebut adalah kehadiran AS,
yang bisa dipastikan tidak akan
tinggal diam jika agresi militer
China ke Taiwan benar-benar
terjadi. Keberadaan Taiwan Relations
Act 1979 memberi ruang bagi AS
untuk membantu Taiwan jika terjadi
konflik terbuka. Guna menyikapi
intimidasi dari China, Taiwan juga
meminta bantuan Australia untuk
meningkatkan kerja sama keamanan
dan intelijen mengingat provokasi
dan konfrontasi China semakin
intens dan meluas.

Jika agresi militer China ke
Taiwan terjadi, dan melibatkan
AS, maka hal tersebut berpotensi
mengancam perekonomian China
yang sedang menanjak dan juga
bisa berdampak pada perekonomian



global. Mengingat China dan
AS adalah bagian dari kekuatan
ekonomi global, di mana berbagai
kebijakan =~ ekonominya  sangat
menentukan dan memiliki pengaruh
bagi kelangsungan perekonomian
internasional.

Respons AS terhadap Konflik

China-Taiwan

Konflik yang terjadi antara
China dan Taiwan, sebagaimana
telah dikemukakan di atas, juga
menjadi  perhatian ~AS. Dalam
wawancara dengan media
Agustus lalu, Presiden AS Joe
Biden mengatakan bahwa AS akan
membantu dan mempertahankan
kepentingan sekutu-sekutunya,
tidak saja negara-negara anggota
NATO di Eropa, tetapi juga sekutu-
sekutunya di Asia Pasifik, yakni
Korea Selatan, Jepang, dan Taiwan.
Khusus Taiwan, juru bicara Gedung
Putih menegaskan bahwa dukungan
AS kepada Taiwan tidak berubah
(Media Indonesia, 23 Oktober 2021).
Jika menelisik sedikit mundur
ke tahun 2020, ketika AS masih
dipimpin oleh Presiden Donald
Trump, AS menyetujui proyek
penjualan senjata ke Taiwan dengan
nilai USD5,1 miliar, atau sekitar
RP76,5 triliun, dan kebijakan ini akan
terus dipertahankan oleh Joe Biden.

Dalam kerangka mendukung
Taiwan, pemerintahan Joe Biden
juga secara diam-diam mengirim
beberapa pasukan militernya ke
Taiwan untuk berlatih bersama,
yang mencakup personel Angkatan
Laut dan Pasukan Operasi Khusus
AS. Kurang lebih 26 personel AS
dan pasukan pendukung berlatih
bersama dengan pasukan darat
Taiwan, sementara Angkatan Laut
berlatih dalam kapal latihan kecil.

Hal ini sebenarnya memperlihatkan
bahwa hubungan AS dan Taiwan
telah berjalan dengan baik. Sekali
lagi, dukungan AS terhadap Taiwan
tersebut tidak terlepas dari masih
diberlakukannya kebijakan Taiwan
Relations Act oleh AS, yang di
dalamnya mencakup hubungan
pertahanan. Lebih jauh lagi, bahkan
presiden AS siap untuk datang
ke Taiwan apabila pulau tersebut
diserang sewaktu-waktu oleh China.

Sikap AS yang tidak berubah
dan cenderung mendukung Taiwan
menimbulkan reaksi negatif dari
China. Duta Besar China untuk
PBB, Zhang Jun mengatakan bahwa
misi penyatuan kembali Taiwan
dengan China akan dilakukan secara
damai. Zhang Jun juga menyatakan
bahwa  China bukan negara
pembuat onar, yang seolah-olah
menyinggung pihak Barat tentang
pengiriman pasukan militer ke
Timur Tengah yang disponsori oleh
AS dalam beberapa tahun terakhir
(sindonews,com., 5 Oktober 2021).
Pernyataan Zhang Jun didukung
oleh juru bicara Kementerian Luar
Negeri China, Wang Wenbin, yang
menegaskan  bahwa  kedaulatan
China atas Taiwan adalah suatu hal
yang tidak bisa dikompromikan.
Urusan Taiwan adalah urusan China,
dan tidak ada sangkut-pautnya
dengan pihak asing, dan tidak boleh
ada intervensi dari pihak manapun,
sekalipun itu dari AS bersama
sekutu-sekutunya (Republika, 23
Oktober 2021).

Berdasarkan wuraian di atas
terlihat bahwa  masing-masing
pihak memiliki kepentingan dalam
menyikapi persoalan yang terjadi
di kawasan, dan hal tersebut bisa
saja dipahami dalam kerangka
kepentingan nasional masing-masing
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negara. AS, sebagai rival China dan
juga negara yang berkepentingan di
Asia-Pasifik, melihat kasus Taiwan
tidak berdiri sendiri, tidak semata-
mata sebagai persoalan internal
China, tetapi juga harus dilihat
dalam konteks kepentingan AS di
kawasan, antara lain menyangkut
kepentingan ekonomi. Oleh karena
itu, dalam perspektif AS, untuk
mengamankan kepentingan AS, mau
tidak mau AS harus terlibat dalam
persoalan Taiwan dengan China.
Sebaliknya, China tetap berupaya
tidak menggeser persoalan Taiwan
menjadi isu eksternal, dan kembali
menegaskan ~ bahwa  persoalan
Taiwan adalah urusan dalam negeri
China.

Penutup

Konflik  China-Taiwan bisa
saja  dilihat sebagai persoalan
internal  bagi  China. Namun,

kehadiran Taiwan sebagai entitas
yang cukup penting di kawasan
telah mengundang AS, yang juga
memiliki  kepentingan = dengan
Taiwan dan juga kawasan, untuk
menaruh perhatian pada persoalan
yang terjadi di Taiwan, termasuk
dalam hubungan China-Taiwan.
Kepentingan AS adalah menjaga
konflik China-Taiwan tidak
menimbulkan persoalan bagi
kelangsungan kepentingan AS di
kawasan Asia-Pasifik. Sebaliknya,
bagi China, persoalan Taiwan
adalah urusan internal yang tidak
bisa dikompromikan, dan menjadi
urusan China untuk menanganinya.
Bagi negara-negara di Kawasan,
yang terpenting adalah situasi yang
memanas dalam hubungan China-
Taiwan tidak berkembang ke arah
konflik terbuka, karena dampaknya
bisa mengancam keamanan kawasan.
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